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Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu dari beberapa kegiatan
yang ada pada setiap program studi di Politeknik Negeri Jember. Kegiatan ini
wajib dijalankan oleh seluruh mahasiswa sebagai syarat kelulusan studi. Pada
program studi Manajemen Agroindustri, kegiatan PKL dilaksanakan pada
semester 7 dengan alokasi waktu minimal 900 jam atau setara dengan 20 SKS
yang terbagi atas pembekalan 200 jam, pelaksanaan PKL 540 jam, dan bimbingan
penyusunan laporan PKL serta ujian/evaluasi PKL 160 jam. Selama menjalankan
kegiatan PKL, mahasiswa dapat menerapkan ilmu dan keahlian yang didapat di
bangku kuliah. Selain itu, PKL juga merupakan wahana belajar di luar kampus
yang bertujuan untuk menguatkan pengetahuan dan keahlian yang diperoleh di
dalam kampus serta mengenalkan dunia profesional kerja kepada mahasiswa.
Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan dari 1 Oktober 2021 sampai 7 Januari
2022 di kantor bagian estate PT. Gading Mas Indonesia Teguh yang beralamat di
Jalan Gajah Mada No. 254, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.

PT Gading Mas Indonesia Teguh merupakan perusahaan agribisnis yang
bergerak pada komoditas Edamame dan Okra. Perusahaan ini merupakan anak
perusahaan dari perusahaan induk PT Autsindo Nusantara Jaya, Thk. PT Gading
Mas Indonesia Teguh memiliki 2 lingkup operasional, yaitu estate dan factory.
Estate adalah bagian budidaya, sedangkan factory adalah bagian pengolahan hasil
panen. Budidaya yang dijalankan oleh PT Gading Mas Indonesia Teguh berada di
beberapa titik lahan potensial yang sesuai dengan standar mutu lahan untuk
dijadikan sebagai tempat budidaya Edamame maupun Okra. Hasil panen dari
aktivitas budidaya selanjutnya akan masuk ke bagian factory untuk diolah menjadi

produk Edamame dan Okra segar.



Mutu produk menjadi konsentrasi khusus untuk mempertahankan dan
membangun trust pasar. Pasar dari produk Edamame dan Okra segar yang
dihasilkan oleh PT Gading Mas Indonesia Teguh yaitu pasar lokal dan pasar
internasional melalui aktivitas ekspor ke negara Jepang. Tedapat dua kategori
kualitas produk Edamame maupun Okra, yaitu kualitas lokal dan kualitas prima.
Kualitas lokal merupakan kualitas produk yang berada di bawah kualitas prima.
Kualitas lokal akan masuk ke pasar lokal, sedangkan kualitas prima akan masuk
ke pasar internasional dengan ekspor ke negara Jepang. Terdapat beberapa faktor
yang menjadi penentu baik tidaknya perolehan panen, salah satunya yaitu proses
aplikasi pestisida.

Aplikasi pestisida merupakan tindakan yang bertujuan untuk menunjang
pertumbuhan tanaman. Proses aplikasi pestisida di lahan akan berjalan lancar jika
proses distribusi pestisida juga berjalan lancar. Distribusi menjadi salah satu unsur
penunjang dalam pelaksanaan aplikasi pestisida. Terdapat unsur penting di dalam
proses distribusi yang berpengaruh signifikan, yaitu manajemen persediaan
pestisida dan saluran distribusi pestisida. Saluran distribusi pestisida yang
diterapkan oleh PT Gading Mas Indonesia Teguh telah terstruktur dengan baik
dan sistematis, namun masih terdapat satu elemen distribusi yang belum mencapai
efektivitas dan efisiensi operasi, yaitu jarak remote warehouse (sub gudang) yang
berjarak jauh dengan lahan. Sedangkan pada manajemen persediaan pestisida
khususnya pada penentuan titik pengadaan kembali persediaan masih terdapat
celah yang perlu diperbaiki. Metode yang diterapkan oleh perusahaan vyaitu
metode perkiraan yang memiliki akurasi rendah karena tanpa ada perhitungan
yang kuat, sehingga berpotensi besar trejadi goncangan atau ketidaksetabilan
ketersediaan persediaan pestisida di gudang.

Metode Reorder Point (ROP) dan penerapan safety stock merupakan solusi
altermatif yang dapat diterapkan sebagai upaya untuk mencapai kestabilan
persediaan pestisida. Stabilnya persediaan pestisida dapat menunjang aktivitas
proses distribusi pestisida ke lahan dan memperlancar proses aplikasi pestisida di

lahan serta dapat lebih menjamin kesehatan dan pertumbuhan tanaman.
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